
Gedung  Kampus  Intens
Muhammadiyah  di  Kolut  Mulai
Dibangun
Lasusua, SultraNET. | Kabupaten Kolaka Utara (Kolut) memasuki babak baru
dalam dunia pendidikan dengan peletakan batu pertama gedung kampus Institut
Teknologi dan Sains Muhammadiyah (Intens Muhammadiyah) di Dusun Toli-toli,
Desa Rantelimbong, Lasusua, Kolaka Utara. Sabtu (23/9/2023)

Acara  yang  mengusung  semangat  progresif  ini  dihadiri  oleh  sejumlah  tokoh
penting, termasuk Ketua Pimpinan Wilayah Muhammadiyah, Sulawesi Tenggara,
Habib Ahmad Aljufri, Wakil Ketua DPRD Kolaka Utara, Hj. Ulfah Haeruddin, ST,
Agusdin, S.Kom, Ketua Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kolaka Utara, Drs. H.
Nurrahman Umar,  Kapolres Kolaka Utara,  AKP Arief  Irawan, dan forkopimda
lainnya.

Rektor Intens Muhammadiyah, H. Muhammad Idrus, S.Sos, M.Si, memberikan
pandangan optimis, ia menyebut Intens Kolaka Utara selain memiliki dosen tetap
juga saat ini 20 dosen tidak tetap yang dengan sukarela membimbing mahasiswa
demi pencapaian akreditasi tinggi ikut terlibat, mengabdikan diri tanpa menerima
gaji.

“Kami percaya hal ini akan menciptakan lingkungan belajar yang inspiratif bagi
mahasiswa.” Ujarnya.
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Peletakan  batu  pertama  gedung  kampus  Institut  Teknologi  dan  Sains
Muhammadiyah  di  Kolut

Penjabat Bupati Kolaka Utara, Dr. Ir. Sukanto Toding, MSP, MA, menegaskan
peran  strategis  Intens  Muhammadiyah  dalam  memajukan  sektor  pertanian,
pihaknya berupaya mempertahankan semangat generasi muda untuk mencintai
dunia pertanian dan perkebunan, melibatkan mereka secara aktif di sektor ini.

“Ini akan memberikan keberlanjutan ekonomi yang signifikan dan mendukung
pertumbuhan Kolaka Utara sebagai sentra kakao di Indonesia.” Harapnya.

Penjabat Bupati Kolaka Utara, menyambut baik proyek pembangunan kampus
intens,  sebagai tonggak penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan
membantu pertumbuhan ekonomi daerah.

“Kami yakin, peningkatan kualitas sumber daya manusia akan membawa berkah
besar  pada masyarakat  sekitar  dan mendorong perkembangan ekonomi  yang
berkelanjutan.” Ujarnya.

Dalam  konteks  perkembangan  strategis  Indonesia,  Intens  Muhammadiyah  di
Kolaka  Utara  bukan  hanya  sekadar  lembaga  pendidikan,  melainkan  motor
penggerak  kemajuan  sosial  dan  ekonomi.



“Dengan hadirnya Mahasiswa baru yang akan terus bertambah setiap tahun akan
membawa  dampak  positif  pada  ekonomi  lokal,  mendukung  pertumbuhan
Kabupaten  Kolaka  Utara  secara  holistik,”  terangnya.

Pemerintah  Kolaka  Utara  memandang  pembangunan  Intens  Muhammadiyah
sebagai investasi besar dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia, yang
diharapkan akan membawa manfaat jangka panjang bagi masyarakat sekitar dan
memajukan daerah ini ke arah yang lebih baik. Sebuah tonggak bersejarah yang
akan membentuk masa depan yang lebih cerah bagi Kolaka Utara. (KolutKab)

Tingkatkan SDM Warga,  Pemkab
Konsel Gandeng Universitas Gajah
Mada
Yogyakarta,  SultraNET.  |  Pemerintah  Kabupaten  Konawe  Selatan  dan
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, menandatangani perjanjian kesepakatan
bersama  dalam  bidang  peningkatan  kapasitas  sumber  daya  manusia,  ilmu
pengetahuan dan teknologi melalui program pendidikan, pelatihan, penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat.

Hal  itu  mengemuka  dalam  penandatanganan  piagam  kerja  sama  yang
ditandatangani oleh Sekretaris Universitas (SU) Universitas Gadjah Mada, Dr.
Andi Sandi, SH., LLM., dan Bupati Konawe Selatan, Surunuddin Dangga, ST.,
MM., Kamis (21/9), di ruang sidang pimpinan, Gedung Pusat UGM.

Bupati Konawe Selatan, Surunuddin Dangga, menuturkan Konawe Selatan terdiri
atas 25 kecamatan, 15 kelurahan dan 366 desa dengan luas wilayah mencapai
423.234 hektare termasuk 200 pulau kecil dengan potensi sumber daya alam dari
perikanan, tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan peternakan.

“Kami tengah berusaha beberapa desa yang masih tergolong desa tertinggal.
Melalui  program KKN UGM kita  ingin mahasiswa bisa  melakukan pemetaan.
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Potensi alam kami banyak namun kualitas SDM yang kurang. Kalau UGM bisa
mengirim mahasiswa KKN dengan berbagai  program tematik,  kami  berharap
banyak desa yang terpetakan untuk mendorong pengentasan desa tertinggal,”
katanya.

Foto Bersama usai penandatanganan MoU

Tidak hanya bidang pengabdian saja,  melalui  kerja sama pelatihan dan riset,
Bupati menerangkan bahwa pihaknya juga telah melibatkan tim ahli dari UGM
untuk menyusun perencanaan tata wilayah dan tata ruang di Kabupaten Konawe
Selatan.

“Kami menyadari kekayaan sumber daya alam saja tidak cukup bisa membuat
masyarakat sejahtera jika SDM tidak kita bangun dengan baik,” jelasnya.

Andi Sandi juga mengatakan kerja sama ini diharapkan bisa makin memperkuat
kualitas sumber daya manusia di  Konawe Selatan,  sebab UGM memiliki  misi
untuk mengurangi kesenjangan kualitas pendidikan dan kapasitas SDM antara
daerah di Indonesia dengan membuka kesempatan putra daerah bisa mengenyam
pendidikan di kampus UGM.

“Sebenarnya kita itu memiliki anak-anak yang punya bakat dan talenta yang sama



bagusnya, tinggal cara kita mengasah mereka dengan baik,” ujarnya.

Dalam kesempatan itu, Sekretaris Universitas menyampaikan terima kasih dan
apresiasi  dari  Pemkab  Konawe  yang  sudah  membantu  mahasiswa  dalam
penerjunan  mahasiswa  KKN-PPM  di  desa-desa  terpencil  di  Konawe  Selatan.

“Saya mengucapkan terima kasih atas kerja sama selama ini yang telah bersama-
sama  memajukan  institusi  kita  masing  masing.  Kita  ingin  kerja  sama  bisa
membangun  Konawe  Selatan  ke  arah  yang  lebih  baik,”  ujarnya.
(DiskominfoKonsel)


